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ABSTRAK

PT. Unilever merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang memiliki
kewajiban melakukan triple bottom line. Tujuan penelitian ini adalah melakukan
analisis terhadap kelengkapan pengungkapan aspek sosial dan menganalisis
perkembangan kelengkapan pengungkapan aspek sosial PT. Unilever Indonesia
Tbk. pada laporan keberlanjutan tahun 2019-2023 berdasarkan GRI Standard 400.
Sebagai sebuah perusahaann, regulasi menuntut pelaporan dalam bentuk Laporan
keberlanjutan. Unilever Indonesia wajib melaporkan komponen Ekonomi, Sosial,
dan Lingkungan hidup sebagai bagian dari laporan keberlanjutan. Perusahaan
berkewajiban melaporkan komponen sosial dalam kerangka GRI 400 tahun 2016.
GRI 400 memiliki empat komponen, yaitu ketenagakerjaan, HAM, tanggung jawab
produk, dan kemasyarakatan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi dokumen. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh langsung dari laporan
keberlanjutan Unilever yang telah dipublikasikan secara resmi setiap tahun dari
tahun 2019-2023. Dalam pengukurannya, aspek ini dinilai dengan menggunakan
skoring GRI 400, dengan pemberian poin sesuai kriteria, dan kemudian dianalisis
dengan Sustainability Disclosure Report Index (SRDI).

Hasil penelitian, komponen Ketenagakerjaan adalah komponen yang mengalami
peningkatan pelaporan setiap tahunnya yang mengungkapkan 14 dari 20 sub-
indicator dengan rerata sebesar 38,43%. Dibandingkan dengan tiga komponen
laindengan rerata sebesar 15%-17%.Dengan demikian, komponen dengan
pelaporanterlengkap adalah ketenagakerjaan, dan yang paling tidak lengkap
adalaah HakAsasi Manusi (HAM).). Disarankan untuk dapat mempertahankan
praktek SDM karyawan yang baik saat ini, bekerja sama dengan masyarakat untuk
aktivitas CSR bekelanjutan, menciptakan produk inovatif yang ramah lingkungan,
dan memperbaiki praktek HAM sehingga menjadi lebih baik di kemudian hari.

Kata Kunci: Aspek Sosial, GRI Standard 400, Laporan Berkelanjutan,Unilever



ABSTRACT

PT. Unilever is one of the companies in Indonesia obligated to adhere to the triple
bottom line. The purpose of this research is to analyze the completeness of social
disclosure and examine the development of social disclosure completeness of PT.
Unilever Indonesia Tbk. in the sustainability reports from 2019 to 2023 based on
the GRI Standard 400. As a company, regulations mandate reporting in the form of
sustainability reports. Unilever Indonesia is required to report on Economic,
Social, and Environmental components as part of its sustainability reporting. The
company is obligated to report on social components within the GRI 400 framework
since 2016. GRI 400 comprises four components: labor practices and decent work,
human rights, society, and product responsibility.

The research method employed in this study is qualitative research, specifically
document analysis. The data used are secondary data obtained directly from
Unilever's officially published sustainability reports annually from 2019 to 2023.
In measurement, these aspects are evaluated using the GRI 400 scoring system,
assigning points based on criteria, and subsequently analyzed using the
Sustainability Disclosure Report Index (SRDI).

From the research findings, it was discovered that PT. Unilever Indonesia
demonstrated improvement in reporting GRI 400 from 2019 to 2023. The Labor
Practices and Decent Work component had the highest average reporting at
38.43%. Human Rights (HR) had the lowest average reporting at 15.03%, while
Product Responsibility averaged 15.64%, and Society averaged 16.67%. It is
recommended that PT. Unilever Indonesia enhance its Human Rights (HR) aspect
and maintain the good performance of its labor practices and decent work
component.

Keywords: Social Aspect Disclosure, GRI Standard 400, Sustainability Reports,
Unilever
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Komponen penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara adalah sektor
pengolahan. Industri ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam memenuhi
berbagai kebutuhan masyarakat, selain memberikan nilai tambah selama proses
produksi dari bahan mentah hingga menjadi barang jadi. Sektor pengolahan juga
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat secara umum. Hal ini
menjadi cerminan kewajiban perusahaan untuk memberikan dampak sosial positif,
dalam bentuk aktivitas kemasyarakatan dan kepedulian terhadap karyawan dan
HAM.

Salah satu sektor yang termasuk dalam industri pengolahan adalah sektor
Fast Moving Consumer Goods (FMCG), yang terdiri dari produk-produk konsumen
sehari-hari seperti makanan, minuman, produk kebersihan, dan kebutuhan rumah
tangga lainnya (Salsabila, 2023). Industri FMCG menjadi salah satu industri
strategis karena berperan dalam menyediakan barang dan layanan yang esensial
bagi kehidupan sehari-hari (Putlia, 2021).

Sektor FMCG relatif lebih tahan terhadap krisis ekonomi dan dampak
pelambatan ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19. Hal ini
disebabkan oleh sifat konsumsi yang fundamental dari produk-produk FMCG, yang
cenderung stabil meskipun dalam kondisi ekonomi yang sulit sekalipun (Susanty
dan Pangesuty, 2022). Produk-produk FMCG merupakan kebutuhan pokok dan
rutin dalam kehidupan sehari-hari, seperti makanan, minuman, produk kebersihan,
dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Oleh karena itu, permintaan terhadap produk-
produk ini cenderung stabil atau bahkan meningkat di tengah-tengah krisis
ekonomi, karena kebutuhan dasar masyarakat tetap harus dipenuhi.

Penilaian ini dilakukan terhadap PT Unilever Tbk, perusahaan dengan
kapitalisasi terbesar ke -8 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2023 dan salah
satu pemimpin pasar industri FMCG. Dengan operasi di lebih dari 190 negara,

Unilever merupakan perusahaan global dengan produk yang sangat beragam.



Produk dari Unilever terbagi dalam berbagai bidang, termasuk makanan dan
minuman, perawatan pribadi, perawatan rumah tangga, dan barang-barang lain
yang penting bagi kehidupan sehari-hari. Unilever adalah pemain kunci dalam
menyediakan kebutuhan sehari-hari masyarakat karena jangkauannya yang luas dan
variasi produknya.

Bukan hanya itu, kedudukan Unilever sebagai salah satu pemimpin pasar
FMCG tidak hanya didasarkan pada portofolio produknya yang beragam, tetapi
juga pada inovasi, kualitas produk, dan strategi pemasaran yang kuat. Menurut
Tamam Achada (2007) Unilever dikenal karena komitmennya terhadap
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), serta upayanya dalam
mengintegrasikan praktik-praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan ke dalam seluruh rantai nilai perusahaannya. Selain itu, kapitalisasi
besar Unilever di BEI juga mencerminkan posisinya sebagai salah satu pemain
utama dalam industri FMCG di Indonesia, yang merupakan salah satu pasar
berkembang terbesar di dunia dengan populasi yang besar dan pertumbuhan
ekonomi yang pesat.

Penelitian ini berfokus pada pengungkapan aspek sosial dalam laporan
berkelanjutan. Regulasi menuntut perusahaan untuk mengungkapkan laporan
berkelanjutan sebagai bagian integral dari laporan tahunan biasanya berkaitan
dengan persyaratan yang diberlakukan oleh otoritas pengatur pasar modal (OJK)
mewajibkan perusahaan terdaftar di bursa efek untuk mengungkapkan informasi
relevan kepada para investor (Sari dan Artinah, 2014; Tarigan dan Semuel, 2014).
Berdasarkan Laporan Keberlanjutan Perusahaan yang tertuang dalam Peraturan
Pemerintah no. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Social dan Lingkungan
Perusahaan, pemerintah menetapkan kewajiban perusahaan untuk melaporkan
Laporan Keberlanjutan Perusahaan (LKP). Selain itu, POJK 51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,
dan Perusahaan Publik, mewajibkan emiten di BEI untuk melaporkan Laporan
Keberlanjutan

Konsep Triple Bottom Line yang merupakan konsep yang digunakan

untuk mengukur kinerja, kepedulian sosial, dan praktisk pelestarian lingkungan



dalam suatu perusahaan dan mendorong pertumbuhan pembangunan ekonomi
berkelanjutan dalam 3 aspek, John Elkington pada awalnya mempresentasikan ide
ini pada tahun 1998 sebagai cara untuk menilai pengaruh bisnis selain keberhasilan
keuangannya (Manisa dan Defung, 2017). John Elkington pada awalnya
mengajukan ide ini pada tahun 1998 sebagai cara untuk menilai pengaruh
perusahaan di luar kinerja keuangannya (Manisa dan Defung, 2017). Seiring
dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan sosial, serta tuntutan
dari berbagai pemangku kepentingan termasuk investor, kreditor, dan masyarakat
umum, banyak negara mulai menerapkan persyaratan yang lebih ketat terkait
dengan pengungkapan keberlanjutan dalam laporan tahunan perusahaan. Ini
mencakup informasi tentang praktik bisnis berkelanjutan, kebijakan lingkungan,
upaya sosial, dan aspek-aspek ESG lainnya (Line, 2017). Salah satu kerangka kerja
pelaporan keberlanjutan yang paling sering digunakan secara internasional adalah
Global Reporting Initiative (GRI). Perusahaan didorong untuk mengungkapkan
informasi mengenai konsekuensi sosial, lingkungan, dan ekonomi mereka sesuai
dengan persyaratan GRI dan standar-standar lain yang serupa.

Laporan keberlanjutan perusahaan harus menyertakan komponen-
komponen sosial yang didokumentasikan dalam Global Reporting Initiative (GRI)
Standar 400, karena aspek-aspek ini menunjukkan dampak dan kontribusi sosial
perusahaan terhadap masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Faktor-faktor
sosial ini mencakup berbagai elemen yang berkaitan dengan cara perusahaan
berinteraksi dengan masyarakat, tenaga kerja, dan komunitas lokal tempat
perusahaan menjalankan bisnisnya. Laporan keberlanjutan, menurut Simbolon dan
Memed (2016), adalah cara untuk berbagi informasi dengan semua pemangku
kepentingan tentang seberapa baik kinerja perusahaan dalam hal ekonomi,
masyarakat, dan lingkungan. Sebagai bagian dari perusahaan multinasional yang
mengoperasikan berbagai merek terkemuka di sektor Fast Moving Consumer
Goods (FMCG), Unilever Indonesia memiliki kesadaran yang kuat akan tanggung
jawab sosialnya terhadap masyarakat setempat dan kepada seluruh stakeholdersnya.
Berbagai program CSR yang dilaksanakan oleh Unilever Indonesia mencakup

beragam bidang, mulai dari pendidikan dan kesehatan hingga pengembangan



ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan, melalui inisiatif-inisiatif seperti program
pemberdayaan petani, program edukasi sanitasi, program akses air bersih, dan
berbagai kegiatan lainna. Program-program ini tidak hanya mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan, tetapi juga
menciptakan dampak yang nyata dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
hidup masyarakat di berbagai tingkatan.

Unilever Indonesia, sebuah bisnis yang beroperasi di Indonesia,
menggunakan standar GRI 2016 untuk menggambarkan komponen sosial ini
sebagai bentuk kepatuhan terhadap Peraturan OJK No. 51/POJK.02/2017 dalam
laporan keberlanjutannya. Hal ini menunjukkan keterbukaan dan akuntabilitas
perusahaan kepada para pemangku kepentingan, seperti investor, pekerja,
pelanggan, dan masyarakat umum, selain kepatuhan terhadap peraturan dan standar
pelaporan yang berlaku (Mysaka dan Derun, 2022). Diharapkan, tidak hanya
memperkuat citra perusahaan sebagai pemimpin dalam tanggung jawab sosial
korporat, tetapi juga memperkuat kepercayaan dan memberikan dampak positif
kepada seluruh masyarakat. Bahkan pada bulan Agustus 2023, Unilever menerima
ESG Award 2023 dari Yayasan Keanekaragaman Hayati (KEHATTI) untuk sektor
Capital Market kategori Best Emiten.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana kelengkapan pengungkapan aspek sosial PT. Unilever Indonesia
Tbk. pada laporan keberlanjutan tahun 2019-2023 berdasarkan GRI
Standard 4007

2. Bagaimana perkembangan kelengkapan pengungkapan aspek sosial PT.
Unilever Indonesia Tbk. pada laporan keberlanjutan tahun 2019-2023
berdasarkan GRI Standard 400?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Melakukan analisis terhadap kelengkapan pengungkapan aspek sosial PT.
Unilever Indonesia Tbk. pada laporan keberlanjutan tahun 2019-2023
berdasarkan GRI Standard 400.

2. Menganalisis perkembangan kelengkapan pengungkapan aspek sosial PT.
Unilever Indonesia Tbk. pada laporan keberlanjutan tahun 2019-2023
berdasarkan GRI Standard 400.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.4.1. Manfaat bagi Perusahaan

Melalui penelitian ini, dapat menjelaskan mengenai kelengkapan pelaporan dan
perkembangan pelaporan komponen sosial dari perusahaan dan keaktifan
perusahaan pada kegiatan sosial. Diharapkan informas ini dapat membantu
perusahaan menyusun strategi yang lebih efektif dalam mengidentifikasi peluang,

meningkatkan dampak positif mereka pada lingkungan dan masyarakat.

1.4.2. Manfaat bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui bagaimana perusahaan
Unilever dapat menampilkan kelengkapan pelaporan dan perkembangan pelaporan
komponen sosial, sehingga membantu masyarakat memilih perusahaan dengan
produk, jasa, dan praktik bisnis yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan mereka

terkait komponen sosial.

1.4.3. Manfaat bagi Investor

Melalui penelitian ini, investor dapat menambah wawasan mengenail kinerja
keberlanjutan Unilever Indonesia terutama dalam aspek sosial, agar investor
dampat mengevaluasi risiko dan peluang terkait dengan aspek sosial yang dapat
berdampak pada kinerja jangka panjang perusahaan serta nilai investasi mereka.
Selain itu membantu investor yang peduli dengan tanggung jawab sosial

perusahaan untuk membuat keputusan investasi yang lebih berkelanjutan.



1.4.4. Manfaat bagi Pemasok

Melalui penelitian ini, pemasok dapat memahami kinerja sosial perusahaan dari
Unilever Indonesia. Hal ini dapat membantu pemasok untuk memahami standar
yang diterapkan Unilever Indonesia dan sejauh mana pemasok perlu mematuhi
standar tersebut. Dengan demikian, pemasok dapat memperoleh manfaat jangka
panjang dalam membangun hubungan yang berkelanjutan dengan Unilever

Indonesia.

1.5. Kerangka Pemikiran
Salah satu bisnis terkemuka di industri Fast Moving Consumer Goods (FMCGQG)
adalah PT Unilever Indonesia Tbk. Perusahaan Unilever telah berekspansi secara
global. Perusahaan Unilever dipilih karena merupakan bisnis global yang
beroperasi di lebih dari 190 negara dan didirikan di Indonesia sembilan puluh tahun
yang lalu. Unilever juga memiliki pabrik di Indonesia yang terletak di kawasan
industri Jababeka, Cikarang, Bekasi (6 pabrik) dan Rungkut, Surabaya (2 pabrik).

Dengan banyaknya pabrik dan lamanya Unilever berkontribusi di
Indonesia, maka perusahaan juga turut berkontribusi dalam kegiatan sosial yang
mencakup kepegawaian, kesehatan dan keselamatan kerja sampai Hak Asasi
manusia. Untuk melaporkan kegiatan sosial dan pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan, maka diperlukan laporan Keberlanjutan yang dibuat oleh
perusahaan. Dengan Laporan Keberlanjutan, dapat dilihat apa saja kegiatan dan
kontribusi Sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu
(2019-2023) sesuai dengan standar Global Reporting Initiative, terutama GRI 400,
juga dapat melakukan analisis bagaimana perkembangan pengungkapan laporan
sosial perusahaan sesuai dengan GRI 400 sebagai standar pelaporan keberlajutan
sosial yang dikhususkan untuk aspek Sosial.

Salah satu standar pelaporan keberlanjutan yang diterima secara global
adalah Global Reporting Initiative (GRI). Pedoman ini dapat digunakan untuk

menganalisis kinerja organisasi dari tahun ke tahun dan mengukur komitmen



perusahaan terhadap inisiatif pembangunan berkelanjutan. GRI mencakup berbagai
macam subjek, termasuk isu-isu sosial, yang tercakup dalam GRI 400.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis kelengkapan 1isi Laporan
Keberlanjutan perusahaan berdasarkan Standar GRI 400 mengenai topik sosial.
Dengan menganalisis topik sosial ini, dapat diketahui apakah laporan keberlanjutan
perusaan telah mematuhi aturan mengenai GRI 400. Dengan adanya pengungkapan
tersebut dalam laporan keberlanjutan perusahaan, maka dapat dianalisis

perkembangan pelaporan aspek sosial GRI 400 selama 5 tahun terakhir.
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